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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Efektifitas Penerapan 

Metode Resitasi Video Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan 

Agama Islam Peserta Didik Kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare Pada Masa 

Pandemi Covid-19. 

Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, dan 

penyajian data. 

Hasil penelitian yang didapat adalah penerapan metode Resitasi video 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare 

pada masa pandemi Covid-19 sudah diterapkan oleh pendidik dan proses 

pelaksanaannya dilakukan dengan kerja sama yang baik antara pendidik dengan peserta 

didik. Metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran dapat 

meningkatkan minat peserta didik dan lebih semangat serta aktif dalam pembelajaran 

melalui media daring (dalam jaringan). Hal ini dapat dilihat dari respon peserta didik 

yang cukup tinggi saat mendapatkan penugasan melalui video pembelajaran dari 

pendidik. 

Kata Kunci: Minat,Peserta Didik, Metode Resitasi Video Pembelajaran 
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PRAKATA 

Tiada kata yang pantas terucap selain ucapan Alhamdulillah atas segala nikmat dari 

Allah yang dengan keridhaannya sehingga penelitian yang berjudul “Efektifitas 

Penerapan Metode Resitasi Video Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare Masa 

Pandemi Covid-19” dapat dilaksanakan. Semoga hasil penelitian ini dapat membawa nilai 

manfaat. 

Terlaksananya penelitian ini tidak terlepas dari dukungan dan suport dari semua 

pihak. Oleh karenanya izinkan saya sebagai ketua tim penelitian menghaturkan terima 

kasih yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per 

satu. Tidak menutup kemungkinan laporan ini masuh perlu perbaikan sehingga dibutuhkan 

saran dan kritik yang membangun untuk penyempurnaan dari laporan ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat dan Negara. Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa 

dalam pergaulan dengan peserta didik untuk memimpin perkembangan potensi jasmani dan 

rohaninya ke arah kesempurnaan.1 Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

tentang SISDIKNAS Bab 1 mengatakan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan Negara.2 

Al-Qur’an sebagai “Kitab Pendidikan” karena di dalamnya memuat informasi yang 

lengkap berkaiatan dengan pendidikan, salah satu ayat Al-Qur’an yang membahas tentang 

pendidikan adalah firman Allah dalam Q.S. Al- Alaq/96: 1-5 yang berbunyi: 

سَنَۡۡۡخَلق١ََۡۡۡۡۡخَلقََۡۡۡٱلَّذِيۡۡكَۡ'رَبِۡۡۡبِٱسۡمِۡۡٱقۡرَأۡۡ نَ ۡ رَمۡ ۡۡوَرَبُّكَۡۡۡٱقۡرَأ٢ۡۡۡۡۡۡعَلقَۡ ۡۡمِنۡۡۡۡٱلِۡ
 عَلَّم٤َۡۡۡۡۡبِٱلۡقلََمِۡۡۡعَلَّمَۡۡۡٱلَّذِي٣ۡۡۡۡٱلۡكَۡۡ

سَنَۡ نَ ۡ ۡيعَۡلَمۡۡۡلَمۡۡۡمَاۡۡۡٱلِۡ ۡ٥ 

Terjemahannya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya.3 

Dari ayat di atas diambil kesimpulan bahwa Allah SWT mengajar manusia dengan 

perentara membaca. Oleh Karena itu, ayat tersebut mendorong manusia untuk 

mengintrospeksi, menyelidiki tentang dirinya dimulai dari proses kejadian dirinya. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinnya. Minat yang terkandung dalam 

ayat ini adalah agar manusia terdorong untuk mengadakan ekspolarasi alam dan sekitarnya. 

Secara kualitatif belajar adalah sebuah proses memperoleh pemahaman serta cara 

1Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. Cet. 8; (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 30. 
2Undang-undang tentang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 9. 
3Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahan. Cet. I; (Bandung: Syaamil Quran, 



 

cara menagsirkan dunia di sekeliling peserta didik, seseorang disebut belajar atau 

melakukan tindakan belajar apabila ia mengalami perubahan-perubahan pada dirinya atau 

berproses lebih dari sebelumnya. Maka seseorang yang sedang atau telah belajar akan 

mengalami suatu proses perubahan dalam dirinya, atau tidak tahu menjadi tahu, dari 

kurang baik menjadi baik dan lain sebagainya.4 Abdul Haling dalam bukunya menjelaskan 

bahwa belajar yang berkualitas adalah persiapan yang baik, memahami tujuan atau 

manfaat, menggunakan cara yang efesien, mencatat hal-hal yang esensial, menggunakan 

sumber belajar bervariasi, mengerjakan tugas-tugas seksama, bergairah belajar, dan 

evaluasi diri.5 

Wabah COVID-19 (Corona Virus Disease) yang dikenal dengan istilah pandemi 

virus corona, virus mematikan yang bermula di Wuhan, China, kini telah merebak di dunia, 

bahkan negara Indonesia juga terkena wabah tersebut. Dalam menyikapi wabah pandemi 

Covid-19 ini, Pemerintah Negara Indonesia menetapkan social distancing atau di Indonesia 

lebih dikenal sebagai physical distancing (menjaga jarak). Menindaklanjuti kebijakan 

Pemerintah Indonesia ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

mengambil langkah dan kebijakan untuk belajar dari rumah melalui pembelajaran daring 

atau dengan istilah lain learning from Rosmiati Ramli home (LFH), untuk menghindari 

persebaran pandemi wabah Covid-19 ini. Pembelajaran tatap muka diganti dengan 

pembelajaran dalam jaringan (daring).6 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media daring era COVID-19 berjalan 

sesuai dengan jadwal pelajaran meskipun berada di masa-masa sulit namun pembelajaran 

tetap diupayakan agar tetap terlaksana dengan baik. Pembelajaran dilaksanakan melalui 

grup WhatsApp dengan metode resitasi, memberikan tugas kepada peserta didik sesuai 

dengan materi yang diajarkan pada saat itu. Dalam pelaksanaannya ada sebagian peserta 

didik yang merespon dengan baik dan ada peserta didik tidak terlalu merespon 

pembelajaran bahkan ada siswa yang tidak ikut sama sekali berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Maka kreaktivitas pendidik dalam memberikan materi dan tugas menjadi 

faktor yang sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik agar tetap 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

4Reyzha Virgiawan, “Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Sistem Pembelajaran Darin” Jurnal RPI No. 

1. 2020, h. 216. 
5Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, Cet. II; (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negri 

Makassar, 2007), h. 9. 
6Wati Susanti, “Implementasi Pembelajaran Secara Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Tingkat SMP di Masa Pandemic Covid 19” Jurnal Inov2asi Pendidikan No. 2. November 2020, h. 135. 
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Selain melakukan observasi Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam. Beliau menuturkan bahwa, dalam masa seperti sekarang ini 

pendidik harus kreatif dalam memberikan materi dan tugas pembelajaran. Mengingat 

materi Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar teori saja tetapi terdapat materi yang 

harus diamalkan oleh peserta didik sesuai dengan ajaran dalam Islam. Apabila pendidik 

hanya memberikan tugas tanpa adanya penjelasan mengenai materi pembelajaran 

dikhawatirkan peserta didik mengamalkan ajaran Islam tidak sesuai dengan tuntunan Al 

Qur’an dan Sunnah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Resitasi “Efektifitas Video Penerapan Pembelajaran Metode dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII SMP Muhammadiyah 

Parepare pada Masa Pandemi Covid-19.” 



(rumusrumus.com)) 15 Maret 2021. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategistrategi yang 

bersifat Penelitian interaktif kualitatif dan ditujukan fleksibel. untuk memahami fenomena- 

fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti atau pengertian 

penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.7 

Lokasi penelitian yang akan peneliti teliti adalah SMP Muhammadiyah Parepare. 

Alasan pengambilan objek penelitian di SMP Muhammadiyah Parepare karena peneliti 

ingin meneliti tentang Efektifitas Penerapan Metode Resitasi Video Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Parepare Pada Masa Pandemi Covid-19. 

B. Sifat Penelitian 

Dilihat Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian yang bersifat penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala- 

gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu.8 Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini berupa 

pengungkapan fakta yang ada yaitu suatu penelitian yang terfokus pada usaha 

mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang diteliti dan 

dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. 

C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 

dalam, mengembangkan teori, dan menggambarkan realitas dan kompleksitas fenomena 

yang diteliti.9 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian untuk mengungkapkan gejala secara 

 

7Sandu Siyoto dkk. Dasar Metodologi Penelitin, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), h. 29. 
8Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 

2020),54.www.researchgate.net/publication/340021548_Buku_Metode_Penelitian_Kualitatif_Kuantitatif/link/ 

5e952ab74585150839daf7d c/download. (11 Maret 2021). 
9Rumus.com, Pendekatan Penelitian (Pendekatan Penelitian - Contoh dan Penjelasannya [LENGKAP] 

http://www.researchgate.net/publication/340021548_Buku_Metode_Penelitian_Kualitatif_Kuantitatif/link/


10Gudang Ilmu, Sumber-Sumber Data Penelitian Kualitatif (https://rudisiswoyo89. blogspot. com/ 

2013/11/ makalah- sumber-data- penelitian.html) 15 Maret 2021. 
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menyeluruh dengan mempertimbangkan segala aspek yang mungkin mempengaruhi 

tingkah laku manusia atau suatu kejadian yang menghasilkan data deskriptif dan 

bergantung dari pengamatan. 

D. Sumber Data Penelitian 

Data peneliian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli 

atau responden.10 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, Pendidik dan peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah 

Parepare. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder, data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen. adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data observasi dan data dokumentasi. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Pedoman Observasi 

Pada penelitian ini dilakukan observasi partisipasi pasif dimana peneliti melihat 

secara langsung kegiatan pembelajaran secara daring, namun tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut. Pengamatan dilakukan dengan mengamati peserta didik dan guru pada 

saat kegiatan belajar mengajar menggunakan mrtode Resitasi video pembelajaran di kelas 

VII SMP Muhammadiyah Parepare. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab yang dilakukan oleh beberapa 

orang. Satu orang berperan sebagai orang yang memberikan pertanyaan, dan orang lainnya 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Berdasarkan formalitas struktur penelitian 



12Setiawan, dan Albi. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi:CV Jejak.2018).h.255 
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ini menggunakan jenis wawancara Semi-standardized Interview. Semi- standardized 

Interview adalah wawancara yang dilakukan dengan mempersiapkan beberapa pertanyaan 

namun dapat melakukan penyesuaian pertanyaan selama proses interview berlangsung.11 

Dalam teknik wawancara peneliti melakukan wawancara dengan narasumber 

terkait untuk mendapat pemaparan yang lebih mendalam terhadap permasalahan yang 

sedang dibahas yakni mengenai Efektifitas Penerapan Metode Resitasi Video 

Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 

Kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare Pada Masa Pandemi Covid-19. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari 

lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.12 

Dalam penelitian ini dokumentasi didapat dari dari arsip-arsip atau pengambilan 

gambar yang diambil oleh peneliti untuk mendukung hasil penelitian. 

G. Teknik Analisi Data 

Adapun teknik analisis data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data yang telah diambil peneliti yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Reduksi Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data yang telah diambil peneliti yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

3. Penyajian Data 

Pada tahap terakhir yakni penyajian data, data yang sudah diterima dibentuk ke 

dalam uraian deskriptif sehingga lebih mudah dipahami. 

HASIL PENELITIAN 

Uraian ini memaparkan mengenai hasil penelitian terhadap narasumber mengenai 

penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi Covid-19. 

1. Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi 

Covid-19. 

 

11Manzilati. Metodologi penelitian Kualitatif. (Malang: UB Press.2017).h.70 
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Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP 

Muhammadiyah Parepare selama masa pandemi Covid-19 dilaksanakan melalui daring 

(dalam jaringan) baik itu melalui Zoom meeting, Google meeteng dan WhatsApp. Hal ini 

dipaparkan oleh narasumber seperti berikut ini: 

“Seperti yang telah disampaikan oleh Dinas Pendidikan bahwa pembelajaran 

dilaksanakan melalui daring (dalam jaringan) dengan menggunakan Zoom 

meeting, Google meeteng dan aplikasi pembelajaran lainnya yang dilengkapi 

dengan penugasan melalui WhatsApp dengan video pembelajaran maupun tugas 

tertulis.”13 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 

di SMP Muhammadiyah Parepare dilaksanakan melalui media WhatsApp dengan 

memberikan tugas kepada peserta didik. salah satu metode pembelajaran yang telah 

diterapkan adalah metode pemberian tugas dengan video pembelajaran. Hal ini dipaparkan 

oleh narasumber seperti berikut ini: 

“Langkah-langkah dalam video pembelajaran pertama kita mengawali dengan 

menyampaikan materi pokok dan tujuan yang akan dicapai pada pertemuan 

tersebut, guru menjelaskan materi dan diakhiri dengan memberikan tugas kepada 

siswa.”14 

Langkah-langkah yang telah diterapkan dalam pelaksanaan metode Resitasi atau 

pemberian tugas dengan video pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam mengawali 

dengan menyampaikan materi pokok dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

apersepsi, menjelaskan materi pokok sesuai dengan bahasan di dalam buku Pendidikan 

Agama Islam dan diakhiri dengan evaluasi penugasan kepada peserta didik. 

Proses belajar mengajar dituntut adanya kerjasama yang baik antara pendidik 

dengan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan, seperti pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara daring (dalam jaringan) metode pemberian 

tugas dengan video pembelajaran perlu adanya dukungan dan partisipasi siswa agar 

pelaksanaan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran berjalan 

dengan lancar dan mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didik mengenai partisipasinya dalam pelaksanaan metode Resitasi atau pemberian tugas 

dengan video pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah 

 

13Mujahid Nurdin, Wawancara, (23 April 2021) 
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Parepare pada masa pandemi Covid-19. Usaha memperhatikan materi video pembelajaran, 

mengerjakan tugas dan keaktifan dalam meminta petunjuk dari pendidik jika ada yang 

belum dimengerti dalam media daring (dalam jaringan) mendapat respon yang baik dari 

peserta didik dan lebih aktif jika dibandingkan dengan memberikan tugas saja kepada 

peserta didik untuk dikerjakan. Hal ini dipaparkan oleh narasumber seperti berikut ini: 

“Saya lebih menyukai belajar kak dengam video pembelajaran, materi 

pembelajaran mudah dipahami karena ada penjelasan dari guru Pendidikan 

Agama Islam dan sayapun lebih mudah mengerjakan tugas daripada guru yang 

hanya memberikan sja tugas untuk dikerjakan.”15 

“iya kak saya lebih aktif dan mudah paham dengan video pembelajaran serta aktif 

dalam mengerjakan tugas.”16 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode 

Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi Covid-19 disenangi dan 

direspon dengan baik oleh peserta didik kelas VII terbukti dengan tingginya partisipasi 

peserta didik dalam pelaksanaan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video 

pembelajaran pada materi Pendidikan Agama Islam. 

Metode pembelajaran resitasi di kelas dengan VII video SMP Muhammadiyah 

Parepare pada masa pandemi Covid-19 ditambahkan setelah wawancara dengan pendidik 

Pendidikan Agama Islam bahwa metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video 

pembelajaran sangat diperlukan adanya dalam pembelajaran daring (dalam jaringan). Hal 

ini dipaparkan oleh narasumber seperti berikut ini: 

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 dengan 

media daring (dalam jaringan) harus lebih jelas dengan video pembelajaran karena 

materi lebih jelas disampaikan dan peserta didik tidak salah dalam mengamalkan 

ajaran Islam terutama dalam materi praktek. Pendidik Pendidikan Agama Islam 

harus kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran masa pandemi.”17 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa Metode resitasi dengan video 

pembelajaran kepada peserta didik sangat penting adanya sebab pada masa pandemi ini 

pembelajaran melalui media daring (dalam jaringan) tidak cukup dengan memberikan 

tugas saja kepada peserta didik untuk diselesaikan namun perlu kreaktifitas dari pendidik 

untuk memaparkan materi penjelajaran yang menarik dengan video pembelajaran agar 

 

15Muhammad Tasbih, Wawancara, (25 Mei 2021) 
16Nindi Wahyuni, Wawancara, (25 Maret 2021) 
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peserta didik tidak merasa jenuh atau diharapkan bosan. Dengan demikian berdampak 

positif terhadap perkembangan peserta didik untuk lebih memacu kraktifitas dalam belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, baik dari hasil pedoman wawancara 

dengan pendidik, maupun hasil pedoman wawanara dengan peserta didik ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada 

masa pandemi Covid-19 sudah diterapkan oleh pendidik dan proses pelaksanaannya 

dilakukan dengan kerja sama yang baik antara pendidik dengan peserta didik. 

1. Penerapan metode resitasi video pembelajaran dalam meningkatkan minat 

belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VII SMP 

Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi covid-19. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, dapat disepakati bersama bahwa 

peranan proses belajar mengajar dan minat belajar memegang peranan yang sangat 

penting. Dimasa pandemi Covid-19 ini setelah pemerintah mengeluarkan kebijakan adanya 

pembatasan sosial juga berdampak pada proses belajar mengajar, dari pembelajaran tatap 

muka dialihkan ke pembelajaran melalui media daring (dalam jaringan) sehingga 

mengakibatkan adanya penurunan minat belajar peserta didik dan kesulitan dalam belajar 

akibat tidak adanya pendidik dalam menjelaskan secara langsung materi yang diajarkan 

saat pembelajaran. Pendidik mempunyai peranan penting dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan pendidik mempunyai tugas untuk memotivasi peserta didik dengan 

kreaktifitaas pembelajaran meski dalam kondisi kesulitan belajar melalui pembelajaran 

media daring (dalam jaringan). 

Penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi 

Covid-19 disenangi oleh peserta didik dan mendorong peserta didik untuk berminat belajar 

Pendidikan Agama Islam. hal ini dipaparkan oleh narasumber seperti berikut ini: 

“Saya lebih bersemangat belajar kak dengam video pembelajaran, materi 

pembelajaran mudah dipahami karena ada penjelasan dari guru Pendidikan 

Agama Islam dan sayapun lebih mudah mengerjakan tugas daripada guru yang 

hanya memberikan sja tugas untuk dikerjakan.18 

“iya kak karena belajar Pendidikan Agama Islam bukan hanya untuk dunia tetapi 

untuk akhirat jadi materinya harus ada penjelasan dari pendidik agar tidak salah 
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dalam mengamalkan ajaran Islam.”19 

Guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam pun mengatakan bahwa peserta 

didik lebih aktif dan bersemangat jika penugasan melalui video pembelajaran. Seperti 

penjelasan berikut ini: 

“Di masa pandemi Covid-19 ini pembelajaran daring (dalam jaringan) dengan 

penugasan melalui video pembelajaran 70 sampai 80% peseta didik merespon 

pembelajaran itupun diakibatkan ada bebrapa siswa yang tidak memiiki sarana 

komunikasi selebihnya 80% peserta didik sangat merespon dan aktif dengan video 

pembelajaran ini. Jadi video pembelajaran ini sangat efektif dalam meningkatkan 

peserta didik dalam belajar, apalagi di era digital sekarang ini peserta didik lebih 

menyukai tampilan video audio visual sehingga peserta didik lebih aktif dan salah 

satu upaya dalam meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam.”20 

Hal ini menunjukan bahwa penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas 

dengan video pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah 

Parepare pada masa pandemi Covid-19 dapat meningkatkan minat peserta didik dan lebih 

semangat serta aktif dalam pembelajaran melalui media daring (dalam jaringan). Adapun 

peserta didik yang tidak merespon pembelajaran diakibatkan tidak memiliki sarana 

komunikasi akan tetapi peserta didik yang ikut belajar dalam media daring (dalam 

jaringan) sangat merespon dan aktif dengan video pembelajaran ini. 

Dengan demikian penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare sangat 

efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik guna mengaktifkan peserta didik 

dalam belajar sehingga pembelajaran tetap berjalan baik meskipun ditengah pandemi 

Covid-19. 

PEMBAHASAN 

1. Penerapan metode resitasi video pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan paparan data yang telah diperoleh, penerapan metode Resitasi video 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada 

masa pandemi Covid-19 sangat penting adanya sebab pada masa pandemi ini pembelajaran 

melalui media daring (dalam jaringan) tidak cukup dengan memberikan tugas saja kepada 

peserta didik untuk diselesaikan namun perlu kreaktifitas dari pendidik untuk memaparkan 

 

19Nindi Wahyuni, Wawancara, (25 Maret 2021) 
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materi pembelajaran yang menarik dengan video pembelajaran agar peserta didik tidak 

merasa jenuh atau bosan. Langkah-langkah yang telah diterapkan dalam pelaksanaan 

metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran guru Pendidikan Agama 

Islam mengawali dengan menyampaikan materi pokok dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, apersepsi, menjelaskan materi pokok sesuai dengan bahasan di dalam buku 

Pendidikan Agama Islam dan diakhiri dengan evaluasi penugasan kepada peserta didik. 

Dengan demikian diharapkan berdampak positif terhadap perkembangan peserta didik 

untuk lebih memacu kraktifitas dalam belajar. 

Penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi 

Covid-19 sudah diterapkan oleh pendidik dan proses pelaksanaannya dilakukan dengan 

kerja sama yang baik antara pendidik dengan peserta didik. 

2. Penerapan metode resitasi video pembelajaran dalam meningkatkan minat 

belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VII SMP 

Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi covid-19. 

Penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi 

Covid-19 dapat meningkatkan minat peserta didik dan lebih semangat serta aktif dalam 

pembelajaran melalui media daring (dalam jaringan). Hal ini dapat dilihat dari respon 

peserta didik yang cukup tinggi saat mendapatkan penugasan melalui video pembelajaran 

dari pendidik. Adapun peserta didik yang tidak merespon pembelajaran diakibatkan tidak 

memiliki sarana komunikasi akan tetapi peserta didik yang ikut belajar dalam media daring 

(dalam jaringan) sangat merespon dan pembelajaran ini. 

Dengan demikian penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare sangat 

efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik guna mengaktifkan peserta didik 

dalam belajar sehingga pembelajaran tetap berjalan baik meskipun ditengah pandemi 

Covid-19. 
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BAB III 

PERAN MAHASISWA 

Dalam penerapan metode resitasi video pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa pandemi Covid-19, 

mahasiswa dilibatkan bersama dosen sebagai bagian dari strategi akademik untuk menjamin 

keberlangsungan dan efektivitas proses pembelajaran. Keterlibatan mahasiswa dirancang untuk 

menjembatani keterbatasan interaksi tatap muka serta mendukung peserta didik dalam beradaptasi 

dengan pembelajaran berbasis video yang menjadi alternatif utama selama masa pembelajaran jarak 

jauh. 

Mahasiswa bersama dosen berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang membantu peserta 

didik memahami materi PAI yang disampaikan melalui video resitasi. Dalam kegiatan ini, 

mahasiswa mendampingi dosen dalam memantau keterlibatan peserta didik, memberikan arahan 

teknis terkait akses dan pemanfaatan video pembelajaran, serta membantu mengklarifikasi materi 

yang belum dipahami oleh peserta didik. Pendampingan tersebut berkontribusi dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih terarah dan mendorong tumbuhnya minat belajar peserta didik meskipun 

pembelajaran berlangsung dalam kondisi terbatas. 

Selain berperan dalam pendampingan belajar, mahasiswa juga membantu dosen dalam 

mengamati perubahan sikap dan minat belajar peserta didik selama penerapan metode resitasi 

video. Melalui interaksi tidak langsung dan pengamatan terhadap respons peserta didik terhadap 

tugas-tugas berbasis video, mahasiswa memberikan gambaran mengenai tingkat ketertarikan, 

kedisiplinan, dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PAI. Temuan tersebut 

menjadi bahan refleksi bagi dosen dalam menilai sejauh mana metode resitasi video mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada masa pandemi. 

Mahasiswa turut berkontribusi dalam proses dokumentasi dan pengelolaan hasil 

pembelajaran, seperti pengumpulan tugas resitasi, pencatatan kehadiran virtual, serta rekapitulasi 

respons peserta didik terhadap pembelajaran. Keterlibatan ini mendukung dosen dalam memperoleh 

data pembelajaran yang sistematis dan akurat sebagai dasar analisis efektivitas metode yang 

diterapkan. Bagi mahasiswa, kegiatan ini memberikan pengalaman nyata mengenai pengelolaan 

pembelajaran PAI berbasis digital dalam situasi darurat pendidikan. 

Dalam tahap evaluasi, mahasiswa bersama dosen dan guru PAI melakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan metode resitasi video pembelajaran. Mahasiswa menyampaikan hasil pengamatan 

terkait kendala teknis, tingkat partisipasi peserta didik, serta dampak penggunaan video terhadap 

minat belajar. Refleksi kolaboratif ini menjadi dasar dalam merumuskan perbaikan strategi 

pembelajaran PAI agar lebih adaptif, humanis, dan sesuai dengan kondisi peserta didik. 
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Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan bersama dosen pada penerapan metode 

resitasi video pembelajaran tidak hanya memperkuat efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam selama pandemi Covid-19, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran profesional bagi 

mahasiswa. Kolaborasi ini mendukung peningkatan minat belajar peserta didik sekaligus 

membentuk kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik yang responsif terhadap tantangan 

pembelajaran di masa krisis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan paparan data yang telah diperoleh, penerapan metode Resitasi video 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah 

Parepare pada masa pandemi Covid-19 sudah diterapkan oleh pendidik dan 

proses pelaksanaannya dilakukan dengan kerja sama yang baik antara pendidik 

dengan peserta didik. Video pembelajaran ini sangat penting adanya sebab pada 

masa pandemi ini pembelajaran melalui media daring (dalam jaringan) tidak 

cukup dengan memberikan tugas saja kepada peserta didik untuk diselesaikan 

namun perlu kreaktifitas dari pendidik untuk memaparkan materi pembelajaran 

yang menarik dengan video pembelajaran agar peserta didik tidak merasa jenuh 

atau bosan. 

2. Penerapan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa 

pandemi Covid-19 dapat meningkatkan minat peserta didik dan lebih semangat 

serta aktif dalam pembelajaran melalui media daring (dalam jaringan). Hal ini 

dapat dilihat dari respon peserta didik yang cukup tinggi saat mendapatkan 

penugasan melalui video pembelajaran dari pendidik. Adapun peserta didik yang 

tidak merespon pembelajaran diakibatkan tidak memiliki sarana komunikasi 

akan tetapi peserta didik yang ikut belajar dalam media daring (dalam jaringan) 

sangat merespon dan aktif dengan video pembelajaran ini 

B. SARAN 

Dikarenakan minat merupakan salah satu aspek penting yang menjadi 

pendukung tercapainya pembelajaran yang baik, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan Resitasi atau pemberian tugas dengan video pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare pada masa 

pandemi Covid-19 lebih kreatif dan ditingkatkan lagi agar peserta didik selalu semangat 

dan minat dalam proses pembelajaran. 
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2. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih fokus dan aktif mengikuti proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam meskipun berada dalam masa pandemi Covid-19. Jika ada 

materi yang kurang dipahami segera ditanyakan kepada pendidik dan media komunikasi 

digunakan dengan sebaik mungkin untuk kegiatan pembelajaran. 
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